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ABSTRACT

The aims of this research is to deternmine whether the Liquidity, Assets Quality,
Sensitivity. to Market, Efficiency and Profitability both simultaneously and
partially have significant and which variable has the dominant effect on CAR.
Population of this research is foreign exchange national private commercial go
public banks with using purposive sampling methods. This reseach uses secondary
data taken from the financial report from period I quarter of 2013 until IV quarter
of 2017 with the sample consists of Bank OnB Indonesia, Bank Jtrust Indonesia,
Bank sinarmas,. The data collected methods used documentation methods and the
technique data analysis used is descriptive analysis and multiple regression
analysis. The result show that LDR, IPR,LAR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR,and
ROA simultaneously have significant influence on CAR and NPL, PDN, and FBIR
partially have significant influence on CAR. The dominant variable is APB with a
contribution of 34,22 percent.

Keywords  :Liquidity, Assets Quality, Sensitivity to  Market, Efficiency,
Profitability, and Capital Adequacy Ratio

PENDAHULUAN

Undang-Undang No. 10
tahun 1998 menyatakan bahwa bank
adalah suatu badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat
dalam  bentuk  simpanan  dan
menyalurkannya kepada masyarakat
kembali dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak. bank
berfungsi sebagai lembaga yang

menjadi perantara antara masyarakat
yang kelebihan dana  dengan
masyarakat yang kekurangan dana
dan memberikan jasa-jasa lainnya,
sehingga bank membutuhkan modal
yang cukup untuk menjalankan
fungsinya tersebut.

Aspek permodalan
merupakan salah satu hal penting



yang perlu mendapat perhatian
manajemen dalam pengelolaan bank.
Modal yang dimiliki suatu bank
berfungsi menyerap resiko dan
kerugian yang dialami oleh bank
sehingga bank dituntut untuk
memiliki modal yang cukup dalam
arti mampu menyerap risiko maupun

mencakup tentang permodalan yang
dimiliki oleh bank.

Akibat dari perolehan-
perolehan laba maka modal inilah
yang digunakan untuk menutupinya
sebagai antisipasi terjadinya risiko
yang dialami oleh bank dan modal
minimum yang harus disediakan oleh

kerugian. . Solvabilitas merupakan seluruh bank adalah 8% (delapan
salah satu faktor penting bagi bank persen).. dari aktiva tertimbang
terutama  pada rasio  Capital menurut risiko (ATMR).
Adequacy  Ratio (CAR) ' yang

TABEL 1.1

PERKEMBANGAN CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR)
BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA GO PUBLIC
PERIODE TAHUN 2013 —2017
(dalam Presentase)

Rata- Rata-

No NAMA BANK 2013 2014 Tren 2015 Tren 2016 Tren 2017 Tren rata rata

CAR Tren
1| PT.Bank Artha Graha, Tok. 1582 | 1576 | 006 | 1520 | 056 | 1992 | 472 | 1759 | 233 | 1686 | 352
2| PT BANK Artos Indonesia, Tbk. 2567 | 1498 | -1069 | 1919 | 421 | 234 | 421 | 2085 | 255 | 2082 | 291
3| PT.Bank Agris, TBK. 17,86 | 17,58 | _-028 | 17,34 | 024 | 1684 | 050 | 1702 | 018 | 1733 | -0.98
4| PT.Bank Bukopin, Tbk. 15,02 | 1420 | -091 | 13,56 | 0,65 | 1503 | 147 | 1570 | 067 | 1472 ] 008
5| PT.BANK BUMI ARTA, Tbk. 1699 | 1507 | 1,92 | 2558 | 1051 | 2515 | 043 | 2577 | 062 | 2171 | 83
6| PT. BANK BRI Agroniaga, Tok 21,60 | 1906 | 254 | 2122 | 206 | 23,68 | 246 | 3129 | 761 | 2337 | 398
7| PT.Bank Capital Indonesia, Tbk. 20,13 | 1640 | 373 | 17,00 | 130 | 2064 | 294 | 2086 | 022 | 1905 | 057
8 | PT.Bank Ceniral Asia, Tbk. 1566 | 16,86 | _ 1,00 | 1865 | 179 | 21,00 | 325 | 2362 | 1,2 | 1934 | 667
9| PT.Bank CIMB Niaga, Tbk. 1538 | 1539 | 001 | 1616 | 077 | 1771 | 1,55 | 1860 | 089 | 16,65 | 2,55
10| PT.Bank Danamon Indonesia, Tbk. 1748 | 18,17 | 0,60 | 2084 | 267 | 2230 | 146 | 2381 | 151 | 2052 | 520
11| PT. Bank ganesha, tbk. 13,91 | 1451 | 060 | 1440 | 0.1l | 3493 | 2053 | 33,84 | -1.09 | 2232 | 2075
12| PT. Bank Harda Intrernasional, Tok 17.09 | 1485 | 224 | 2206 | 721 | 21,65 | 04l | 2118 | 047 | 1937 | 444
13| PT. Bank Ina Perdana, Tbk 17,15 | 2506 | 701 | 2141 | 365 | 3074 | 933 | 7252 | 4178 | 3338 | 24,04
14| PT Bank Jirust Indonesia ToR 1403 | 13,58 | 045 | 1549 | 191 | 000 -1549 | 000 [ 000 | 862 | -14,03
15| PT. Bank maspion indonesia, (k. 2126 | 21,04 | 022 | 169 | 414 | 2025 | 335 | 2417 | 392 | 2072 | 003
16| PT Bank Mayapada Internasional Tok_| 11,19 | 12,74 | 1,55 | 1297 | 023 | 1334 | 037 | 1255 | -0.79 | 1256 | 195
17| PT Maybank Indonesia Tok 13,34 | 1601 | 2,67 | 1446 | 1,55 | 000 | -1446 | 1771 | 1771 | 1230 | 801
18| PT Bank Mega Tok 1574 | 1523 | -051 | 2285 | 7.2 | 2621 | 336 | 2500 | -121 ] 2101 | 10,17
19| PT Bank MNC Internasional Thk 13.09 | 1779 470 | 1783 | 004 | 1954 | 171 | 1796 | -1.78 | 17,20 | 601
20| PT. Bank Mitraniaga, Tbk 2679 | 1999 | 680 | 1302 | 697 | 1823 | 521 | 1786 | -037 | 1918 | 865
21| PT. Bank Nationalnobu, Tbk. 106,25 | 53,35 | 52,90 | 3031 | 23,04 | 27.51 | 2,80 | 26,86 | 0,65 | 48,86 | -78.9
22 PT. Bank nusantara parahyangan, tbk. 15,91 16,38 0,47 17,72 1,34 19,79 2,07 19,62 -0,17 17,88 3,84
23| PT Bank OCBC NISP Tok 1928 || 18,74 | 054 | 17,32 | 42 | 1828 | 096 | 1771 | 057 | 1827 | -Lia
24| PT Bank Of India Indonesia Tok 158 | 1527 | 0,01 | 23,86 | 859 | 000 -23.86 | 000 | 000 | 10,88 | -1528
25| PT. Bank Permata, Tbk 1428 | 13,58 | 20,70 | (15,00 | 142 | 1564 | 0064 | 1884 | 320 | 1547 | 2.6
26| PT Bank PAN Indonesia, Tbk 1428 | 13,58 | 0,70 | 1500 | 142 | 1564 | 064 | 1884 | 320 | 1547 | 26
27| PT. Bank QNB Indonesia, Tbk 244 | 1901 | 539 | 1754 | 147 | 1238 | 516 | 13.65 | 127 | 1740 | -11,70
28| PT. Bank Sinarmas, Tbk 2082 | 1838 | 344 | 1437 | 401 | 1670 | 233 | 1684 | 014 | 1762 | 5.9
29 | PT.Bank Tabungan Pensiunan 2207 | 2345 | 048 | 2440 | 095 | 2531 | 091 | 2523 | 008 | 2427 | 23

Nasional, Tbk

30| PT. Bank Victoria Internasional, Tbk 1820 | 1835 | 0.5 | 1930 | 095 | 2458 | 528 | 1825 | -633 | 1974 | 480
31| Toge g or Saudara Indonesia 1231 | 2050 | 1728 | 1978 | 981 | 1871 | 1,07 | 2444 | 573 | 2097 [ 783
32| PT.Bank Yudha Bhakii, Tbk. 1691 | 1443 | 248 | 13,00 | -134 | 2325 | 1006 | 2082 | 243 | 17,70 | 573
33| PT. Bank dinar indonesia, tbk. 3947 | 200 | 1857 | 3421 | 1331 | 2626 | 795 | 2785 | 1,50 | 2974 | -12.381
34| PT. Bank China Construction, Tok 14,68 | 14,05 | -053 | 1639 | 224 | 1943 | 304 | 1626 | 3.7 | 1618 | 3.9
35| PT. Bank Mestika Dharma, Thk 2741 | 2691 | 0,50 | 2802 | L1 | 3451 | 649 | 3486 | 035 | 3034 | 7,19

rata-rata 2082 | 1858 | 224 | 1805 | 037 | 1970 | 075 | 21,65 | 1,95 | 1994 | -0.63

sumber : otoritas jasa keuangan.
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RERANGKA TEORITIS DAN
HIPOTESIS LIKUIDITAS
Likuiditas merupakan tingkat
kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya pada
saat jatuh tempo. Jika rasio ini
semakin besar maka pertumbuhan
bank tersebut semakin likuid
(Kasmir, 2012:315). Likuiditas dapat
diukur menggunakan rasio - yaitu
sebagai berikut :

a Investing Policy Ratio (IPR)

b  Loan to Deposit Ratio

Loan to “Deposit Ratio yang
digunakan untuk mengukur tingkat
likuiditas suatu ~bank  dengan
membandingkan jumlah kredit yang
disalurkan: dengan jumlah deposit
dimiliki bank tersebut. Rumus Loan

to Deposit Ratio adalah sebagi
berikut:

total Kredit yang diberikan
= ® 100%

total dana pihak ketiga

¢ Loan to Assets Ratio

Loan to Assets Ratio adalah rasio
yang digunakan untuk mengukur
tingkat  likuiditas  bank - yang

Analisis Kualitas Aktiva

Menurut Taswan (2010:166-167),
kualitas  aktiva adalah  tingkat
kemampuan dari aktiva-aktiva yang
dimiliki bank dalam memberikan
pendapatan bagi bank. Aktiva
produktif adalah semua aktiva dalam
rupiah dan valuta asing yang dimiliki
oleh bank dengan maksud untuk
memperoleh  penghasilan  sesuai
dengan fungsinya

a Aktiva Produktif Bermasalah

(APB)

IPR merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan bank
dalam melunasi kewajiban kepada
para deposan dengan cara
melikuidasi surat-surat berharga
yang dimilikinya. [PR
menggambarkan kemampuan bank
dalam membayar kembali kewajiban
kepada para nasabah dengan
menggunakan surat-surat berharga
yang dimiliki oleh bank.rasio ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:
IPR . Surar surat beharga

= X 100 %

Total DPK
menunjukan kemampuan bank untuk
memenuhi permintaan kredit dengan
menggunakan total aset yang dimiliki
oleh bank. Dengan kata lain rasio ini
merupakan . perbandingan - seberapa
besar kredit yang diberikan bank
dibandingan dengan besarnya total
asset yang dimiliki bank
Semakin tinggi rasio ini, -tingkat
likuiditasnya semakin kecil karena
jumlah asset yang diberikan untuk

membiayai kreditnya menjadi
semakin besar. Rasio ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

__ Total Loans
LA  Total ﬂl-;tlva.x 10880
Rasio .~ APB - digunakan = untuk

menunjukan - kemampuan bank
dalam mengelola aktiva produktif
bermasalah. Rasio ni
mengindikasikan bahwa semakin
besar rasio ini semakin buruk
kualitas aktiva produktifnya begitu
juga sebaliknya. Rasio ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :
APB_AI.-:t'Lva Produktif Bermaszalah

a
Total Aktiva x 100%




b  Net Performing Loan (NPL)

Rasio ini menunjukkan bahwa
kemampuan menejemen bank dalam
mengelolah kredit bermasalah yang
diberikan oleh bank kepada pihak
ketiga. Rasio ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi rasio NPL
menunjukkan semakin buruk kualitas
kreditnya. Rasio ini dapat diukur
menggunakan rumus sebagai berikut

NPL = Total Kredit Bermasalah X 100%

Total Kredit

Sensitivitas Pasar

Menurut Veihtzal Rivai(2013:485),
sensitivitas pasar merupakan
penilaian = terhadap - kemampuan
modal . bank untuk - mengcover
kerugian akibat yang ditimbulkan
oleh perubahan risiko pasar dan
kecukupan menejemen risiko pasar.
Sensitivitas terhadap pasar ‘dapat
diukur dengan menggunakan rasio

menurut Mudrajad Kuncoro
Suhardjono (2012:273-274) yaitu
sebagai berikut:

a Interest Rate Risk (IRR)

IRR menunjukan kemampuan suatu
bank dalam menahan bunga yang
harus  dikeluarkan - dan pendapatan
bunga yang harus dihasilkan. IRR
dapat berpengaruh positif terhadap
suatu bank. Apabila suku bungan
meningkat maka kenaikan
pendapatan akan lebih  besar dari
pada biayanya. Sehingga bank dapat
mengalami peningkatan. Rasio IRR

dapat dirumuskan sebagai berikut :

_ IRSA
IRR_E ®* 100 9%

b  Posisi Devisa Netto (PDN)

Rasio PDN ini digunakan unrruk
mengendalikan posisi pengelolaan
valuta  asing. Karena  dalam
menejemen valuta asing, focus
pengelolaannya adaa pada batas

posisi keseluruhan masing-maasing
mata uang asing serta memonitor
perdaagangan valuta asing dalam
kondisi yang terkendali. Penguasaan
mata uang asing dimaksudkan untuk
memenuhi kewajiban dalam valuta
asing daan untuk memperoleh
pendapatan setinggi-tingginya, yang
didapat dari selisih kurs jual dan kurs
beli dari valuta asing tersebut.
Pendapatan yang tinggi  akan
meningkatkan laba bank yang
bersangkutan. Rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut :
PDN=

(aktiva valaz—passiva valas) +zelisih off balancesheet

medal

x100%

Efisiensi

Efisiensi  adalah  rasio  yang

digunakan untuk menganalisis atau

mengukur tingkat efisiensi -usaha
yang. - dicapai oleh bank yang
bersangkutan (Lukman Dendawijaya,

2009:118). Pendapatan  tersebut

didukung oleh pendapat (Veihtzal

Rivai, 2012:480-482). Rasio yang

digunakan untuk mengukur efiseinsi

adalah :

a. Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional
(BOPO)

Menurut Frianto (2012:72) “rasio

yang sering disebut rasio efisiensi

yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional
terhadap pendapatan operasional”.

Semakin kecil BOPO maka semakin

efisien biaya operasional yang

dikeluarkan bank akan semakin
besar. Rasio ini dapat diukur dengan
menggunakan rumus :

BOPO=

Total Biaya Operasional

* 100%

Total Pendapatan Operazional



b. Fee Based Income Ratio (FBIR)
FBIR digunakan untuk mengukur
pendapatan  operasional  bunga.
Semakin tinggi FBIR semakin tinggi

mengukur provitabilitas dalam suatu
bank dapat menggunakan sebagai
berikut:

a. Return on aset (ROA) menurut

pula pendapatan operasional diluar Mudjarat Kuncoro Suharjono
bunga. Rasio ini dapat diukur dengan (2012: 506)  menunjukkan
menggunakan rumus sebagai berikut kemampuan bank dalam
: menghasilkan ~ income  dari
pendapatan diluar bunga engolahan aset yang dimiliki.
FBIR = X 1009 | o yans
pendapatan oprasional Return on aset dapat dirumuskan
Profabilitas sebagai berikut:
Menurut  Kasmir  (2012:  345) ROA = [Z2esebetum pajak o 100%
. oy ) total aset
prov;lt:abllltlz(ls merupakan kasio u}llqtuk Hipotesis:. LAR - secara " parsial
mential cmampuan - perusahaan memiliki pengaruh yang  positif
dalam mencari keuntungan atau laba 56 -
dalam periode tertentu. Untuk Yang SIETE e
a p : Terhadap ROA.
BANK
’ I\lm\m Kcﬁmﬁ;.lm
i
[ LIKUIDITAS IKLAI_IIAIS AKTIVA| [SENSITIVITAS | ;;H,\E}rw [PROFITABILITAS
‘ ‘
! |
[ PR [LDR [LAR [APB [NPL ] ll;lR [PDN_ [BOPO [FBIR [ROA
+/- +/- +/- 1 +/- ‘ +/- - + +
W W N T4 iy £ vl XY .Y S’ SR 48 "
Capital Adequacy Ratio (CAR)
Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Berdasarkan jenis data: penelitian ini
menggunakan data kuantitatif, yaitu
data yang diukur dalam suatu skala
numerik atau angka. Berdasarkan
sumber data: penelitian ini
menggunakan sumber data sekunder
yaitu data yang telah dikumpulkan
oleh lembaga pengumpul data dan
dipublikasikan kepada pengguna
data. Berdasarkan metode

pengumpulan data: menggunakan
metode dokumentasi

Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi oleh IPR,
LDR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN,
BOPO, FBIR, ROA terhadap
variable CAR pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa Go Public
dengan periode penelitian ini adalah
mulai Triwulan 1 2013 sampai
dengan Triwulan IV 2017.



Identifikasi Variabel

Variabel dalam  penelitian ini
dibedakan menjadi dua, yakni:
Variabel terikat (Y) : Cash Asset
Ratio (CAR).

Variabel bebas (X) : IPR (X1), LDR
(X2), LAR (X3), APB (X4), NPL
(X5), IRR (X6), PDN (X7), BOPO
(X8), FBIR (X9), ROA (X10)

Definisi Operasional dan
Pengukuran Variabel
Untuk mempermudah dan

menganalisis data, maka akan dapat

diuraikan definisi operasional = dari

suatu -~ masing-masing ~ variabel
tergantungnya - sendiri. =~ Variabel
tergantungnya yaitu sebagai berikut:

a) Loan to Deposit ratio (LDR)
Merupakan hasil perbandingan
antara kredit yang diberikan
dengan dana pihak ketiga yang
dimiliki = oleh  Bank ' swasta
nasional = go = public mulai
triwulan ‘I tahun 2013 sampai
dengan triwulan IV tahun 2017
Satuan ukurannya dalam bentuk
persen dan untuk mengukurnya
menggunakan rumus no. 6 pada
landasan teori.

b) [Investing Policy Ratio (IPR)
Merupakan perbandingan antara
surat-surat berharga dengan dana
pihak ketiga yang dimiliki oleh
Bank swasta nasional go public
di Indonesia mulai triwulan 1
tahun 2013 sampai dengan
triwulan IV tahun 2017. Satuan
ukurannya dalam bentukpersen
dan untuk mengukurnya
menggunakan rumus no.7 pada
landasan teori.

c¢) Loan to Asset Ratio (LAR)
Merupakan hasil pebandingan
antara kredkit yang diberikan
dengan jumlah aset yang

d)

dimiliki oleh Bank swasta
nasional go public mulai
triwulan 1 tahun 2013 sampai
dengan triwulan IV tahun 2017.
Satuan ukurannya dalam bentuk
persen dan untuk mengukurnya
menggunakan rumus no.8 pada
landasan teori.

Aktiva Produktif Bermasalah
(APB)

Merupakan hasil perbandingan
antara aktiva produktif dengan
total aktiva produktif yang
dimiliki oleh = Bank swasta
nasional = go = public = mulai
triwulan I tahun 2013 sampai
dengan triwulan IV tahun 2017.
Satuan ukurannya dalam bentuk
persen dan untuk mengukurnya
menggunakan rumus no.10 pada
landasan teori.

Non Performing Loan (NPL)
Merupakan ~hasil perbandingan
antara kredit bermasalah dengan
total kredit yang dimiliki oleh
Bank swasta nasional go public
mulai triwulan [ tahun 2013
sampai dengan triwulan < IV
tahun 2017. Satuan ukurannya
dalam bentuk persen dan untuk
mengukurnya menggunakan
rumus no.11 pada landasan teori.
Interest Rate Risk (IRR)
Merupakan hasil perbandingan
antara aktiva yang dimiliki
tingkat

sensitivitas  terhadap  suatu
tingkat suku bunga dengan pasif
yang dimiliki oleh Bank swasta
nasional go public mulai
triwulan I tahun 2013 sampai
dengan triwulan IV tahun 2017.
Satuan ukurannya dalam bentuk
persen dan untuk mengukurnya



menggunakan rumus no. 12 pada
landasan teori.

g) Posisi Devisa Netto (PDN)
Merupakan hasil perbandingan
antara selisih bersih aktiva valas
dengan pasiva valas yang
persen dan untuk mengukurnya
menggunakan rumus no.13 pada
landasan teori.

h) Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO)
Merupakan hasil perbandingan
antara biaya operasional dengan
pendapatan operasional yang
dimiliki oleh Bank swasta
nasional go  public mulai
triwulan [ tahun 2013 sampai
dengan triwulan IV tahun 2017.
Satuan ukurannya dalam bentuk
persen-dan untuk mengukurnya
menggunakan rumus no.14 pada
landasan teori.

1) Fee Based Income Ratio (FBIR)
Merupakan hasil perbandingan
antara pendapatan operasional
diluar bunga dengan pendapatan
operasional yang dimiliki oleh
Bank swasta nasional go public
mulai triwulan IV tahun 2013
sampai. dengan triwulan IV
tahun 2017. Satuan ukurannya
dalam bentuk persen dan untuk

Populasi, Sampel dan Teknik
Pengambilan Sampel

Populasi pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah menggunakan
sampel BANK UMUM SWASTA
NASIONAL DEVISA GO PUBLIC.
Sedangkan untuk teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel dengan
kriteria tertentu (Sugiyono
2013:368). Pada penelitian ini,

dimiliki oleh Bank swasta
nasional go public mulai
triwulan I tahun 2013 sampai
dengan triwulan IV tahun 2017.
Satuan ukurannya dalam bentuk

mengukurnya menggunakan
rumus no.15 pada landasan teori.
j)  Return on Aset (ROA)
Rasio ini adalah, rasio yang
menghitung perbandingan antara
laba sebelum pajak dengan rata
— rata sebelum pajak dengan rata
— rata total ‘aset yang dimiliki
bank umum swasta nasional
pada - periode Triwulan 1 2012
sampai dengan Triwulan IV
2017.  Menggunakan  rumus
dengan nomer 16 dengan satuan

persen.
k). - Capital Adequacy Ratio (CAR)
2>Y
CAR merupakan rasio

perbandingan ~ antara  modal
terhadap ATMR pada Bank
Kelompok Buku 1 mulai periode
Triwulan I Tahun 2012 sampai
dengan Triwulan II Tahun 2017.
Satuannya adalah  persen dan
untuk mengukur CAR sesuai
dengan rumus nomor satu.

pengambilan sampel - berdasarkan

kriteria sebagai berikut :

1. Bank Umum Swasta Nasional
Devisa Go Public yang memiliki
total asset sebesar satu trilliun
samapai dengan lima triliun
rupiah pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa Go Public yang
memiliki rata-rata tren CAR yang
negatif.

Dari kriteria diatas, dapat ditarik

sampel berdasarkan kriteria yaitu



Bank J trust, TBK Bank QnB, TBK,
BankSinarmas, TBK

Data dan Metode Pengumpulan
Data

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik
analisis yaitu analisis deskriptif
adalah  teknik  anmalisis  yang
digunakan untuk mengurakan hasil
dari penelitian dan teknik analisis
statistic yang digunakan untuk
membuktikan - hipotesis dalam
penelitian ini.

Y = a + BiXi+ BoXo +B3Xs + BaXy +
BsXs + PeXe + PrX7+ PsXs + PoXo +
Ci

Jenis data yang digunakan dalam
melakukan penelitian ini adalah data
sekunder. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dokumentasi.

ANALISIS
PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda
digunakan untu mengetahui besarnya
pengaruh  variabel  bebas yang
meliputi IPR, LDR, LAR, APB,
NPL, IRR, BOPO, FBIR, ROA
terhadap variabel terikat yaitu CAR.
Hasil analisis regresi linier berganda
dapat dilihat pada tabel 4.12 maka
diperoleh hasil sebagai berikut:

DATA DAN

Tabel 4. 1
HASIL PERHITUNGAN ANALISIS REGRESI

Unstandardized Coefficients
MODAL B Std. Error
Constanta 26,637 24,556
LDR (X1) 0,068 0,137
IPR (X2) -0,396 0,199
LAR (X3) -0,160 0,234
APB (X4) 0,795 0,157
NPL (X5) -1,279 0,478
IRR (X6) -0,159 0,131
PDN (X7) -0,686 0,242
BOPO (X8) 0,082 0,157
FBIR (X9) 0,426 0,109
ROA(X10) 0,560 0,109
R=0,916 F hitung = 25,465
R Square = 0,839 | Sig. =0,000
Sumber : Lampiran 12, Data Diolah
Berdasarkan tabel 4.12, 1. 0=26,637

maka diperoleh persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut:

Y = 26,637+ 0,068 (X1) - 0,396 (X2)
- 0,160 (X3) + 0,795 (X4) -
1,279(Xs)- 0,159 (Xe6) - 0,686 (X7)
+0,082 (Xg)+ 0,426 (X9) +0,560
(X10) el

Konstanta sebesar 26,637
yaitu menunjukkan besarnya nilai
variabel CAR apabila LDR, IPR,
LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO,
FBIR, dan ROA memiliki nilai 0
atau bernilai konstanta.

2. B,=0,068



Jika LDR mengalami
peningkatan sebesar satu persen
maka akan mengakibatkan
peningkatan pada CAR sebesar 0,068

persen maka akan terjadi
penurunan pada CAR sebesar 0,068
persen dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan.

3. B,=-0,396

Jika IPR  mengalami
peningkatan sebesar  satu persen
maka akan mengakibatkan
penurunan pada CAR sebesar 0,396
persen dengan asumsi varibel bebas
lainnya konstan. Sebaliknya jika IPR
mengalami penurunan sebesar satu
persen maka akan terjadi
peningkatan pada CAR sebesar 0,396
persen dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan.

4. B,=-0,160

Jika 'LAR mengalami
peningkatan sebesar satu  persen
maka akan mengakibatkan
penurunan pada CAR sebesar -0,160
persen dengan asumsi varibel bebas
lainnya konstan. = Sebaliknya jika
LAR mengalami penurunan sebesar
satu persen maka akan terjadi
peningkatan pada CAR sebesar 0,160
persen dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan.

5. B,=0,795

Jika APB mengalami
peningkatan sebesar satu persen
maka akan mengakibatkan
peningkatan pada CAR sebesar 0,795
persen dengan asumsi varibel bebas
lainnya konstan. Sebaliknya jika
APB mengalami penurunan sebesar
satu persen maka akan terjadi
penurunan pada CAR sebesar 0,795
persen dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan.

6. B.=-1,279

persen dengan asumsi varibel bebas
lainnya konstan. Sebaliknya jika
LDR mengalami penurunan sebesar
satu

Jika NPL mengalami
peningkatan sebesar satu persen
maka akan mengakibatkan
penurunan pada CAR sebesar -1,279
persen dengan asumsi varibel bebas
lainnya . konstan. Sebaliknya jika
NPL mengalami penurunan sebesar
satu persen maka akan terjadi
peningkatan - pada CAR sebesar
1,279 persen dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan.
7. B.,=-0,159

Jika IRR  mengalami
peningkatan = sebesar ~satu persen
maka akan mengakibatkan
penurunan pada CAR sebesar -0,159
persen dengan asumsi varibel bebas
lainnya konstan.  Sebaliknya jika
variabel IRR mengalami penurunan
sebesar satu persen maka akan terjadi
peningkatan pada CAR sebesar 0,159
persen dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan.
8. fB,=-0,686

Jika PDN mengalami
peningkatan sebesar =~ satu persen
maka akan mengakibatkan
penurunan pada CAR sebesar -0,686
persen dengan asumsi varibel bebas
lainnya konstan. Sebaliknya jika
PDN mengalami penurunan sebesar
satu - persen ~-maka akan terjadi
peningkatan pada CAR sebesar 0,686
persen dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan.
9. Bz=0,082

Jika BOPO mengalami
peningkatan sebesar satu persen
maka akan mengakibatkan
peningkatan pada CAR sebesar 0,082
persen dengan asumsi varibel bebas
lainnya konstan. Sebaliknya jika



BOPO mengalami penurunan sebesar
satu persen maka akan terjadi
penurunan pada CAR sebesar 0,082

Jika FBIR mengalami
peningkatan sebesar satu persen
maka akan mengakibatkan
peningkatann pada CAR sebesar
0,426 persen dengan asumsi varibel
bebas lainnya konstan. Sebaliknya
jika FBIR mengalami penurunan
sebesar satu persen maka akan terjadi
penurunan pada CAR sebesar 0,426
persen dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan.

persen dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan.

10. 85 =0,426

lainnya konstan. Sebaliknya jika
ROA mengalami penurunan sebesar
satu persen maka akan terjadi
penurunan pada CAR sebesar 0,560
persen dengan asumsi variabel bebas
lainnya konstan.

Analisis Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk
mengukur  tingkat  signifikansi
pengaruh variabel bebas LDR, IPR,
LAR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO,

11. 8,,= 0,560 FBIR, dan ROA secara bersama -
Jika  ROA  mengalami sama terhadap variabel terikat CAR,
peningkatan sebesar satu persen berdasarkan hasil ‘uji. F sesuai
maka akan mengakibatkan perhitungan = progrm .~ SPSS = for
peningkatan pada CAR sebesar 0,560 windows diperoleh hasil. sebagai
persen-dengan asumsi varibel bebas berikut:
Tabel 4. 2
Hasil Perhitungan Uji F
Model Sum of Mean
Anova Square Df Square F-hitung sig.
Regression | 6,970,512 10 697,051 25,465 0,000
Residual 1,341,269 49 27,373
Total 8,311,781 59

Sumber: Lampiran 13, Hasil Pengelolaan SPSS

Analisis Uji T (Uji Parsial)

Uji parsial (Uji t) digunakan sebagai
alat  untuk =~ menguji tingkat
signifikansi pengaruh variabel bebas
LDR, IPR, LAR, NPL, APB, IRR,

PDN, BOPO, FBIR, dan ROA secara
parsial terhadap variabel terikat CAR
pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa Go Public

Tabel 4. 3
HASIL PERHITUNGAN UJI t
Kesimpulan
Variabel | Thiwune Tiabel Hy H; R 2
LDR 0,494 | +/-2,00958 | Diterima | Ditolak 0,07 0,0049
IPR -1,988 | +/-2,00958 | Diterima | Ditolak 0,273 0,074529
LAR | -0,682 | +/-2,00958 | Diterima | Ditolak | -0,097 0,009409
APB 5,047 -1,67655 [ Diterima | Ditolak 0,585 0,342225
NPL -2,673 -1,67655 Ditolak | Diterima [ -0,357 0,127449
IRR -1,211 | 4+/-2,00958 | Diterima | Ditolak -0,17 0,0289
PDN | -2,842 | +/-2,00958 | ditolak [ Diterima| -0,376 0,143641
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BOPO | 0,526 -1,67655 | Diterima | Dito lak 0,075 0,005625
FBIR 3,907 | +1,67655 | Ditolak | Diterima | 0,487 0,237169
ROA 0,378 | +1,67655 | Diterima | Ditolak 0,054 0,002916
Sumber: Lampiran 14, data diolah
ANALISIS DATA DAN tersebut disebabkan kenaikan kredit

PEMBAHASAN

Hasil uji t yang telah
dilakukan menunjukkan diantara
LDR, LAR IPR, LAR, APB,NPL,
IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan ROA
ternyata terdapat lima variabel yang
memiliki pengaruh signifikan
terhadap CAR  pada . bank-bank
sampel penelitian yaitu NPL, PDN,
FBIR dan tujuh ~ variabel yang
memiliki pengaruh tidak signifikan
terhadap CAR pada bank-bank
sampel penelitian yaitu LDR, IPR,
LAR, APB, IRR, BOPO, dan ROA
periode triwulan I tahun 2013 sampai
triwulan IV tahun 2017 dengan
penjelasan sebagai berikut :
1. Pengaruh LDR terhadap CAR

LDR  secara  parsial
memiliki pengaruh positif yang tidak
signifikan dan memberi kontribusi
sebesar 0,49 persen terhadap
perubahan CAR pada bank-bank
sampel penelitian, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua
yang menyatakan LDR secara parsial
memiliki pengaruh positif atau
negatif yang signifikan - terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa Go Public adalah
ditolak.

Ketidaksignifikanan
LDR dikarenakan selama periode
penelitian mulai dari triwulan I tahun
2013 sampai triwulan IV tahun 2017,
LDR mengalami penurunan yang
ditunjukkan dengan rata-rata tren
negatif sebesar 0,24 persen, hal

sebesar 2,32 lebih besar dibanding
kenaikan Dana Pihak Ketiga sebesar
2,00 sehingga mengakibatkan
penurunan CAR yang ditunjukkan
dengan rata-rata tren negatif sebesar
0,12 persen.

Hasil penelitian ini di
dukung dengan penelitian terdahulu
yang telah dilakukan oleh Gustaf
Naufan Febrianto,Anggraeni (2016)
yang menyatakan bahwa LDR secara
parsial memiliki - pengaruh positif
yang tidak signifikan terhadap CAR.
Sedangkan Hasil penelitian ini tidak
di  dukung dengan penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh
Hadi Susilo Dwi Cahyono dan
Anggraeni (2015) yang menyatakan
bahwa LDR secara parsial memiliki
pengaruh  negatif yang  tidak
signifikan terhadap CAR, Wita Intan
Permata  Prima (2016) yang
menyatakan bahwa LDR memiliki
pengaruh - positif yang signifikan
terhadap CAR.

2. Pengaruh IPR terhadap CAR

IPR  secara  parsial
memiliki pengaruh positif yang tidak
signifikan -dan memberi kontribusi
sebesar 0,64 persen terhadap
perubahan CAR pada bank-bank
sampel penelitian, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga
yang menyatakan IPR secara parsial
memiliki pengaruh positif atau
negatif yang signifikan terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta
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Nasional Devisa Go Public adalah
ditolak.

Ketidaksignifikanan IPR
dikarenakan selama periode
penelitian mulai dari triwulan I tahun
2013 sampai triwulan IV tahun 2017,
IPR mengalami peningkatan yang
ditunjukkan dengan rata-rata tren
sebesar 0,49 persen, hal tersebut
disebabkan kenaikan pendapatan
bunga yang diterima bank dari
investasi surat berharga sebesar -
11,3 lebih kecil dibanding kenaikan
biaya bunga sebesar -74,9 , sehingga
mengakibatkan = penurunan CAR
yang ditunjukkan dengan rata-rata
tren negatif sebesar -0,12 persen.

Hasil penelitian  ini
mendukung hasil penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh
Wita “Intan Permata Prima(2016)
yang menyatakan bahwa IPR secara
parsial memiliki pengaruh negatif
yang tidak signifikan terhadap CAR,
sedangkan hasil penelitian in1 tidak
mendukung hasil penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh
Hadi Susilo Dwi Cahyono (2015)
yang menyatakan bahwa IPR secara
parsial memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap CAR dan

4. Pengaruh APB terhadap CAR
APB  secara  parsial
memiliki pengaruh positif yang tidak
signifikan dan memberi kontribusi
sebesar 34,22  persen - terhadap
perubahan CAR pada bank-bank
sampel penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis
kelimayang menyatakan APB secara
parsial memiliki pengaruh positif
yang tidak signifikan terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa Go Public adalah ditolak.

Gustaf Naufan Febrianto, Anggraeni
menyatakan bahwa IPR secara
parsial memiliki pengaruh positif
yang tidak signifikan terhadap CAR.
3. Pengaruh LAR terhadap CAR

LAR  secara  parsial
memiliki pengaruh negatif yang
tidak signifikan dan memberi
kontribusi  sebesar 0,94 persen
terhadap perubahan CAR pada bank-
bank sampel  penelitian, sehingga
dapat disimpulkan bahwa hipotesis
keempat yang menyatakan LAR
secara parsial memiliki pengaruh
positif atau negatif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa Go Public
adalah ditolak.

Ketidaksignifikanan
LAR dikarenakan selama periode
penelitian mulai dari triwulan I tahun
2013 sampai triwulan IV tahun
2017, LAR mengalami penurunan
yang ditunjukkan dengan rata-rata
tren negatif sebesar 0,36 persen, hal
tersebut disebabkan penurunan kredit
sebesar 2,32 lebih kecil dibanding
total Aset _sebesar 3,00, sehingga
mengakibatkan = penurunan CAR
yang. ditunjukkan dengan rata-rata
tren negatif sebesar 0,12 persen.

Ketidaksignifikanan APB
dikarenakan selama periode
penelitian mulai dari triwulan I tahun
2013 sampai triwulan IV tahun 2017,
APB mengalami peningkatan yang
ditunjukkan dengan rata-rata tren
positif sebesar 0,03 persen, hal
tersebut disebabkan kenaikan total
aktiva produktif bermasalah sebesar
yang ditunjukkan dengan rata-rata
tren 18,38 lebih besar dibanding
kenaikan total aktiva produktif
dengan rata-rata tren negatif sebesar
0,70 sehingga  mengakibatkan
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penurunan CAR yang ditunjukkan
dengan rata-rata tren negatif sebesar
0,12 persen.
hasil penelitian ini tidak
mendukung hasil penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh
Hadi Susilo Dwi Cahyono dan
Anggraeni (2015) , Wita Intan
Permata Prima yang menyatakan
bahwa APB secara parsial memiliki
pengaruh  negatif yang  tidak
signifikan terhadap CAR.
5. Pengaruh NPL terhadap CAR
NPL . 'secara  parsial
memiliki  pengaruh negatif yang
signifikan dan memberi kontribusi
sebesar 12,74 persen ~ terhadap
6. Pengaruh IRR terhadap CAR
IRR secara parsial
memiliki pengaruh negatif yang tidak
signifikan dan memberi kontribusi
sebesar 2,89 persen terhadap
perubahan CAR pada bank-bank
sampel penelitian, maka  dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh
yang menyatakan IRR secara parsial
memiliki pengaruh positif atau negatif
yang signifikan terhadap CAR pada
Bank Umum Swasta Nasional Devisa
Go public adalah ditolak.
Ketidaksignifikanan - [RR
dikarenakan selama periode
penelitian mulai dari triwulan I tahun
2013 sampai triwulan VI tahun 2017,
IRR mengalami peningkatan yang
ditunjukkan dengan rata-rata tren
negatif sebesar 0,14 persen, hal
tersebut disebabkan kenaikan IRSA
sebesar yang ditunjukkan dengan
rata-rata tren -34 lebih  besar
dibanding kenaikan IRSL dengan
rata-rata tren sebesar -6,7 sehingga
mengakibatkan penurunan CAR yang
ditunjukkan dengan rata-rata tren
negatif sebesar 0,12 persen.

perubahan CAR pada bank-bank
sampel penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis keenam
yang menyatakan NPL secara parsial
memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap CAR pada Bank
Umum Swasta Nasional Devisa Go

Public adalah diterima.
hasil penelitian ini tidak
mendukung hasil penelitian

terdahulu yang telah dilakukan oleh
Hadi Susilo Dwi Cahyono dan
Anggraeni (2015) yang menyatakan
bahwa NPL secara parsial memiliki
pengaruh  positif ~ yang  tidak
signifikan terhadap CAR

Hasil = penelitian  ini
mendukung hasil penelitian terdahulu
yang telah dilakukan oleh Hadi Susilo
Dwi Cahyono (2015) yang
menyatakan bahwa IRR secara parsial
memiliki pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap CAR sedangkan
hasil penelitian ini tidak mendukung
hasil penelitian terdahulu yang telah
dilakukan - oleh Gustaf Naufan
Febrianto, Anggraeni(2016). Wita
Intan Permata Prima - menyatakan
bahwa IRR secara parsial memiliki
pengaruh  positif = yang  tidak
signifikan.

7. Pengaruh PDN terhadap CAR

PDN  secara  parsial
memiliki ~ pengaruh negatif yang
signifikan dan memberi kontribusi
sebesar 14,36 persen terhadap
perubahan CAR pada bank-bank
sampel penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis
kedelapan yang menyatakan IRR
secara parsial memiliki pengaruh
positif atau negatif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa Go public
adalah diterima.
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hasil penelitian ini tidak
mendukung hasil penelitian terdahulu
yang telah dilakukan oleh  Hadi
Susilo Dwi Cahyono (2015) yang
menyatakan bahwa PDN secara
parsial memiliki peengaruh positif
yang signifikan terhadap CAR dan

BOPO secara parsial
memiliki pengaruh positif yang tidak
signifikan dan memberi kontribusi
sebesar 0,56 persen terhadap
perubahan CAR pada bank-bank
sampel penelitian, -maka  dapat
disimpulkan bahwa hipotesis
kesembilan yang menyatakan BOPO
secara  parsial memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa ‘Go Public adalah
ditolak.

Ketidaksignifikanan
BOPO dikarenakan selama
periode  penelitian  mulai dari

triwulan 1 tahun 2013  sampai
triwulan IV tahun 2017, BOPO
mengalami peningkatan yang
ditunjukkan dengan rata-rata tren
sebesar 0,76 persen, hal tersebut
disebabkan kenaikan biaya
operasional dengan rata-rata tren
sebesar 34,9 lebih besar dibanding
kenaikan pendapatan = operasional
dengan rata-rata tren sebesar 28,9
sehingga mengakibatkan penurunan
CAR yang ditunjukkan dengan rata-
rata tren negatif sebesar 0,12 persen.

Peningkatan BOPO juga
menyebabkan penurunan tingkat
profitabilitas pada bank sampel

penelitian yang ditunjukkan dengan
tren negatif ROA sebesar 0,07
persen.

Hasil  penelitian  ini
mendukung hasil penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh
Wita Intan Permata Prima(2016)

Gustaf Naufan Febrianto,Anggraeni
menyatakan bahwa PDN secara
parsial memiliki pengaruh negatif
yang tidak signifikan terhadap CAR.

8. Pengaruh BOPO terhadap CAR

yang menyatakan bahwa BOPO
secara parsial memiliki pengaruh
positif yang tidak signifikan terhadap
CAR, sedangkan hasil penelitian ini
tidak mendukung  hasil penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh
Gustaf Naufan
Febrianto,Anggraeni(2016)
menyatakan bahwa BOPO secara
parsial memiliki pengaruh negatif
yang signifikan dan Hadi Susilo Dwi
Cahyono(2015) menyatakan bahwa
BOPO secara parsial memiliki
pengaruh positif yang tiak signifikan.
9. Pengaruh FBIR terhadap CAR
FBIR  secara  parsial
memiliki pengaruh = positif yang
signifikan dan memberi kontribusi
sebesar 23,71 persen terhadap
perubahan - CAR pada bank-bank
sampel penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis
kesepuluh yang menyatakan FBIR
secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta Nasional
Devisa Go Public adalah diterima.
hasil penelitian ini tidak
mendukung hasil penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh
Hadi Susilo Dwi Cahyono(2015),
Gustaf Naufan Febrianto,Anggraeni
(2016) yang menyatakan bahawa
FBIR secara parsial memiliki
pengaruh  positif ~ yang  tidak
signifikan terhadap CAR dan Wita
Intan Permata Prima(2016)
menyatakan bahwa FBIR secara
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parsial memiliki pengaruh negatif
yang tiak signifikan terhadap CAR.
10. Pengaruh ROA terhadap CAR
ROA  secara  parsial
memiliki pengaruh positif yang
tidak  signifikan dan  memberi
kontribusi sebesar 0,0145 persen
terhadap perubahan CAR pada bank-
bank sampel penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis
kesebelas yang menyatakan ROA
secara parsial memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap CAR
pada Bank Umum Swata Nasional
Devisa Go Public adalah ditolak.
Hasil  penelitian  ini
mendukung hasil penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh
Hadi Susilo Dwi Cahyono (2015)
yang menyatakan bahwa ROA secara
parsial - memiliki pengaruh positif
yang tidak signifikan terhadap CAR,
sedangkan hasil penelitian ini tidak
mendukung hasil penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh
Wita Intan Permata Prima bahwa
ROA secara  parsial — memiliki
pengaruh  negatif  yang  tidak
signifikan terhadap CAR.
SIMPULAN, SARAN DAN
KETERBATASAN PENELITIAN
Kesimpulan yang dapat
diambil dalam penelitian ini sebagai
berikut :
Variabel bebas LDR, IPR, LAR,
APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR
dan ROA secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
CAR pada bank-bank sampel
penelitian selama periode triwulan I
tahun 2013 sampai triwulan IV tahun
2017 pengaruh 83,9 persen, dan
sisanya  sebesar 16,1  persen
dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian.  Hasil  analisis  ini
membuktikan hipotesis pertama yang

Ketidaksignifikanan

ROA dikarenakan selama periode
penelitian mulai dari triwulan I tahun
2013 sampai triwulan IV tahun 2017,
ROA mengalami penurunan yang
ditunjukkan dengan rata-rata tren
negatif sebesar 0,07 persen, hal
tersebut disebabkan penurunan rata-
rata tren laba sebelum pajak yang
disetahunkan sebesar -12,52 lebih
besar dibanding peningkatan rata-
rata tren aset sebesar -2,34 sehingga
menyebabkan penurunan CAR yang
ditunjukkan ~dengan rata-rata tren
sebesar 0,12 persen.

menyatakan bahwa LDR, IPR, LAR,

APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR

dan ROA ' secara simultan memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap

CAR pada Bank Umum Swasta

Nasional Devisa Go Public adalah

diterima.

1. LDR secara parsial memiliki
pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada
bank-bank ~sampel penelitian
periode triwulan I tahun 2013
sampai triwulan IV tahun 2017
dengan besar pengaruh 0,49
persen. Hipotesis kedua
penelitian ini yang menyatakan
LDR secara parsial memiliki
pengaruh positif atau negatif
yang signifikan terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa Go Public
ditolak.

IPR secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada
bank-bank sampel penelitian
periode triwulan I tahun 2013
sampai triwulan IV tahun 2017
dengan besar pengaruh 7,45
persen. Hipotesis ketiga
penelitian ini yang menyatakan
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IPR secara parsial memiliki
pengaruh positif atau negatif
yang signifikan terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa Go Public
ditolak.

. LAR secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada
bank-bank sampel penelitian
periode triwulan I tahun 2013
sampai triwulan IV tahun 2017
dengan besar pengaruh 0,94
persen..  Hipotesis = keempat
penelitian ini yang menyatakan
LAR secara parsial memiliki
pengaruh positifatau negatif yang
signifikan terhadap CAR pada
Bank Umum Swasta Nasional
Devisa Go Public di tolak.

. APB secara parsial memiliki
pengaruh = positif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada
bank-bank = sampel penelitian
periode triwulan I tahun 2013
sampai triwulan IV tahun 2017
dengan besar. pengaruh 34,22
persen. Hipotesis  kelima
penelitian  ini yang menyatakan
APB secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa Go
Public adalah ditolak.

. NPL secara parsial memiliki
pengaruh negatif yang signifikan
terhadap CAR pada bank-bank
sampel penelitian periode
triwulan I tahun 2013 sampai
triwulan IV tahun 2017 dengan
besar pengaruh 12,74 persen.
Hipotesis keenam penelitian ini
yang menyatakan NPL secara
parsial memiliki pengaruh negatif
yang signifikan terhadap CAR
pada Bank Umum Swasta

Nasional Devisa Go Public
adalah diterima.

. IRR secara parsial memiliki

pengaruh  negatif yang tidak
signifikan terhadap CAR pada
bank-banksampel penelitian
periode triwulan I tahun 2013
sampai triwulan IV tahun 2017
dengan besar pengaruh 2,89
persen. Hipotesis ketujuh
penelitian ini yang menyatakan
IRR secara parsial memiliki
pengaruh - positif atau negatif
yang signifikan terhadap CAR
pada Bank Umum  Swasta
Nasional Devisa Go  Public
adalah ditolak.

. PDN secara parsial memiliki

pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ~CAR _ pada bank-
banksampel = penelitian  periode
triwulan [ tahun 2013 sampai
triwulan IV tahun 2017 dengan
besar pengaruh 14,36  persen.
Hipotesis kedelapan penelitian
ini yang menyatakan PDN secara
parsial memiliki pengaruh positif
atau negatif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum
Swasta Nasional -~ Devisa' Go
Public adalah diterima

. .BOPO secara parsial

memiliki pengaruh positif
yang tidak signifikan terhadap
CAR pada bank-bank sampel
penelitian periode triwulan I
tahun 2013 sampai triwulan IV
tahun 2017 dengan  besar
pengaruh 0,561 persen. Hipotesis
kesembilan penelitian ini yang
menyatakan BOPO secara parsial
memiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap CAR pada
Bank Umum Swasta Nasional
Devisa Go Public adalah ditolak
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8.

10.

a)

b)

FBIR secara parsial memiliki
pengaruh positif yang signifikan
terhadap CAR pada bank-bank
sampel penelitian periode
triwulan I tahun 2013 sampai
triwulan IV tahun 2017 dengan
besar pengaruh 23,71 persen.
Hipotesis kesepuluh penelitian
ini yang menyatakan FBIR secara
parsial memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap CAR
pada Bank  Umum - Swasta
Nasional Devisa Go  Public
adalah diterima.

ROA secara parsial memiliki
pengaruh positif  yang tidak
signifikan - terhadap CAR pada
bank-bank sampel  penelitian
periode triwulan I tahun 2012
sampai- triwulan 11 tahun 2017
dengan besar pengaruh 0,29
persen.  Hipotesis  kesepuluh
penelitian ini. yang menyatakan
ROA secara parsial memiliki
pengaruh positif yang signifikan
terhadap CAR pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa Go
Public adalah ditolak.

Diantara LDR, IPR, LAR, APB,
NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR,
dan ROA yang = memiliki
kontribusi dominan dan
berpengaruh signifikan terhadap
CAR pada Bank Umum Swasta
Nasional Devisa Go Public
Kepada Bank sampel penelitian
yang memiliki rata-rata CAR
terendah yaitu PT. Bank J trust
Indonesia, Tbk disarankan agar
meningkatkan  total = modal
dengan persentase lebih besar
dibandingkan persentase
peningkatan ATMR.

Kepada Bank sampel penelitian
yang memiliki rata-rata FBIR
terendah  yaitu PT. Bank

5.1

triwulan I tahun 2013 sampai
triwulan IV tahun 2017 adalah
APB sebesar 34,22 persen.

Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari bahwa

penelitian yang dilakukan masih

memiliki

banyak  keterbatasan.

Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1.

Periode penelitian yang
digunakan hanya selama 5 tahun
yaitu mulai dari triwulan I tahun
2013 sampai dengan triwulan IV
tahun 2017.

Jumlah variabel yang diteliti
juga ' terbatas, hanya meliputi
pengukuran untuk rasio
Likuiditas (LDR, IPR dan LAR),
Kualitas Aktiva (NPL dan APB),
Sensitivitas (IRR dan PDN),
Efisiensi (BOPO dan FBIR) dan
Profitabilitas (ROA).

Subjek penelitian in1 hanya
terbatas pada Bank Umum
Swasta Nasional Devisa Go
Public  yaitu PT. QNB Bank
Indonesia Tbk dan PT. Bank J
trust Indonesia, Tbk dan PT.
Bank Sinarmas,Tbk yang masuk
dalam sampel penelitian.

Saran
Bagi pihak Bank Umum Swasta
Nasional Devisa Go Public

Sinarmas, Tbk disarankan untuk

meningkatkan pendapatan
operasional selain bunga
dibandingkan pendapatan
operasionalnya.

Kepada Bank sampel penelitian
yang memiliki rata-rata NPL
tertinggi yaitu PT. Bank Jtrust
Indonesia , Tbk sebesar 5,14
persen, dibandingkan dengan
penelitian lainnya, agar
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nantinya lebih  menekankan
kredit ~ bermasalah  dengan
presentasi lebih kecil
dibandingkan ~ dengan  total
kredit.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya yang mengambil
tema sejenis, sebaiknya

menambahkan periode penelitian dan
mempertimbangkan subjek
penelitian untuk memperoleh hasil
yang lebih signifikan dan
menggunakan variabel tergantung
yang sesuai dengan yang digunakan
peneliti terdahulu
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